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PRAKATA

Dalarn dunia pendidikan, btrku/diktat Pompa dan Kompresor dirasakan rnasih

dibutuhkan. Llntuk itulah pernbuatan diktat ini diharapkal dapat memba'tu mahasiswa

dalam menyelesaikan studinya.

Isi diktat ini rneliprrti pembahasan yang mencakup pokok-pokok kuliah pornpa dan

Kompresor yang terdiri dari Pompa Sentrifugal, Pompa Torak, Kompresor Torak serta

Kompresor Scntri {uga[.

Penulis rnenyadari rnasih banyak kekurangannya, untuk itu rnengharapkan saran sefta

kritiknya demi perbaikan diktat ini.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bersedia

membantu dalam pembuatan diktat ini.

Semarang,

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

I I Prinsin-nrinsin Aliran Fluida.

1.1.l.Specific weigjrt. density dan specific gravity 
-a-

Specific weight (7) suatu zat adalah berat dari suatu unit volume dan dinyatakan

dcngan:

G
r :; (kglftf )

G: berat {'luida

V: volume fluida

Specific weight gas dapat dihitung dengan menggunakan persamaan yang dikenal

dengan "Equation of State", yaifit:

P,V:R,T

p: tekanan absolut gas (kgl*t)

v : specific volurne gas (*'lkg)

T : temperatur absolut gas ("t<)

R:0,2870: konstanta gas (Hlkg.ol(;

I
Speeifie weighi untrik gas: y : ! (kglm3;

Density ( p ) atau mass density adalah massa zat per satuari volume, karena itu

melibatkan gravitasi.

fp--
o
6

r r*+*.1. ^j-. - * Y - looo 
-- ,n kg'sec'

iJniiiKail-: p*- - _ - LvL-- 
^-' S 9,81 m*



l.l

Specific gravity dari suatu zat padat atau cair adalah perbandingan berat suatn

volume tertenftt zat padat atau cairan terhadap volume yang sama dari air mumi

pada temperatur 40 c. Karena suatu perbandingan, maka specific graviry tiilak

rnempunyai satuan. Apabila dipakai untuk gas, specific gravity adalatrr

perbandingan dari berat gas dengarr suatu volune tertentu terhadap volume yang

sarna dari udara yang mempunyai tekanan dan ternperatur yang sama.

2. Aliran.

'fika kecepatan aliran fluida rnelalui suatu pipa adalah rendah, partikel-partikel

bergerak dalarn lapisan vang se.ja.jar dan kecepatan pada setiap titik adalah krrnstan

dalaur besaran dan arahnya. Jenis aliran i'i disebut laminar.

Apabila kecepatan alirannya tinggi, gerakan partikel tidak steady tetapi berbeda-

beda baik dalam besaran maupun arahnya pada setiap titik. Jenis aliran ini

dinamakan turbr"rlent, dan selalu terjadi pada pornpa dan kompresor.

3.Viskositas( / ).

Viskositas adalah trkuran dari tahanan aliran flLrida, atau dapat juga didefinisikan

sebagai perbandingan tegangan geser antara rapisan fluida yang didekatryra

terhadap laju pembahan kecepatan yang tegak rurus terhadap arah gerakan.

t

/t '' t)t,

t\vt

r -- gaya atau tegangan geser

r': kecepatan fluida

y: jaraktegak lums terhadap aliran fluida

p: viskositas absolut

tt
l_ t



LJnil trntr,rk viskositas cliukur dalarn satuan grarn massa pcr ci:ntimeter sccor<J atau

kg. sec/lri2

I
r Dolse kq.see1m2' 9,8t "

i

Biasanya lebih sering digunakan satuan viskositas kinematik ( u ), yaitu viskositas

absolut dibagr dengan massa densitas.

u : L : l''g 
{Cm2,/sec afau Stokes)py

1 . 1 .4.Angka Rey.nolds.

Adalah suatu hal yang diperlukan urtuk dapat rnernbandingkan aliran fluida pada

kondisi kecepatan, kekentalan, densitas dan ukrran laluan yang berbeda turtuk

saluran (channel) yang benhrknya sama. Telali diketahui bahwa tahanan terhadap

aliran fluida, atau sesuatu yang bergerak didalarn fluida adalah suatu frmgsi tanpa

dirnensi dan disebut Aneka Reynotds {Ne).

^t T.t,.d p.g.v.tl
"H:- p.g p.g

^r - P'v'd -v'd'"/? - 

- 

- 
-pu

y:berat spesifik fluida; p : viskositas absolut fluida

v: kecepatan fluida, u: viskositas kinematik fluida

r/: dimensi laluan (misalnya diameter)

I I 5 Pcrsarrqqu l(ollMultat.

Setelah kondisi steady tercapai, rnaka berat fluida per satuan waktu yang mengalir

pada setiap titik adalah konstan.Berat fluida per satuan waktu sebanding dengan

y.A.t, . dengan v adalah adalalr kecepatan rata-rata melalui penarnpang A.



Untuk dua penampang a dari b:

", ,7 at - 1/ Aj','a,,.v r : / t,.dt,.l t-

Untuk sctiap penampang berlaku:

y.A.v : konstan : berat aliran (kg/sec)

Persamaan ini dikenal sebagai persamaan kontinuitas dan

perhitungan aliran 11uida.

sangat berguna dalarn

Urituk cairan seperti air, y adalah konstan sehingga persamaann!a O : A.t,

Apabila luas penalnpang pipa rnengecil, maka kecepatan akan bertambah,

sedangkan jika luas penampang membesar maka kecepatannya akan berkruang.

1.1.6. Head (.tinggi tekan).

Dalam mekanika ffluida telah dikenal tiga macam bentuk head yaitu:

- Potensial atau actual l.read

- Kinetis atau velocity head

- Pressure head

Unttrk jelasnya lihat gambar dibawah ini.

Tingpi-tek8n I Tinggi-teksn Tekanan +
Tekanan Kecapatsn Tingpi-tokan
U'- eh H - Vr,/2g i(ecepotan

Gb. 1 .2. Metode pengukuran berbagai bentuk head.



l. 1.7. Hukum Bernoulli.

Gb. 1.3. Energi potensial dan kinetik

Ekirrcrik ": t/t.lTl.v2

Epotensial: G.h

Eo: y.Volume.h

Eo: p.g.Vol.h

F-: n Vnlv. ' v'-

Ey: %.p.Yoltrme.l

,. I (; )rir, _ t,

)o

,.' -1 r,"")o

I

E, =-.G.h")

Gb.1.4. Bukti hukum Bernoulli

p.Vol.:Eo+E,

nVttl : Vnl a cv n, ! nVnl uzr" "' ' ""r.6." 2r" 
.'..-

{n -r.\Wtt :Vrl notr*!nV,tlv2\r-fr..2,/.".,.,.-,".6".2r..--,..

I',ncrgi ,, : l',' 
,,11 

* 1,,'ttt

!';ncrgi,, -- L,Vo!.p.g.1r.. * l- p.LWt!.v,:'t 2''"' "-" t

l,,'nargt, : Ii ,,, + l;i tt

t,'171tyar1 : t\Vrrl n rt I.,..-.6.t -. ....r.a..!, + | g.AVr,.t,,'1 2r'."' "" I
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Olelr karena perpindahan itu, energi zat cair bertambah:

( r -\ { r \
Ii,, - l:', :l.tt,,,t p.g.h, + 

2p.,\tr/,i.t.r' )-ldttt,l.yt11.h, 
+:p.LVot:,,2 

)

Pertambahart energi itu.sama dengan pertambalrarr energi karena beda tekanan dari luar

pipa p' dan p"pada LVal.

( t ^\ ( r -\
\p, - p,)tvot =l|I/ol.o.t.h, + ip At/ot:,,1 

)-ltvot n.s.h, +;e.At ot.v,' 
)

(P, - P,) :(e s n, * )o,|)-(o r r,. I'":)
,l2 lz

n -t- nolt 1-(1v : n -l- ltoh +-Pt + /).g.tlt * rP.u, 
: Pz + P.S.tlz + 

lP.vz
22

Pr ,,^ .vr Pz .,- .vz
-J 

rtt -T- 
- 

--trt.T-v 2g y '2g

L =tinggtekanan
v

ft - tinggr lempat

l1=on* ,kece'alan
)o

Ketiganya mempunyai dimensi yang sama yaitu satuan panjang.

Dari persamaan diatas terlihat bahwa didalam suatu pipa dimana zat cair mengalir secara

stasioner, maka jumlah tekanan dalam tiap titik adalah sama besar.
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